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ABSTRAK 

 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada mata pelajaran PKn di SD masih didominasi oleh model pembelajaran 

konvensional, sehingga kurang menarik dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Untuk 

mengatasi itu, perlu adanya model pembelajaran yang inovatif yaitu menggunakan model mind 

mapping yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta terciptanya suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diajar menggunakan model mind mapping dengan pembelajaran konvensional pada materi globalisasi.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV 

SDN Ngampel 3 dan Gayam 2 Kota Kediri. Desain penelitian ini yaitu Quasy Eksperimental bentuk 

Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data berupa tes. Berdasarkan hasil tes 

selanjutnya ditentukan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan rubrik penilaian menurut 

Ma’rifah (2014). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji-t. 

 Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model mind mapping 

yaitu 86,81, lebih tinggi dari pada yang diajar dengan pembelajaran konvensional yaitu 68,74. Hasil 

analisis dengan uji-t pada taraf sig. (2 tailed) sebesar 0,00 < 0,05, yang berarti ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model mind mapping dengan pembelajaran 

konvensional pada materi globalisasi siswa kelas IV SDN Ngampel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

 

KATA KUNCI: mind mapping, berpikir kritis, globalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mu’alim | 13.1.01.10.0195 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

 

I. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berdasarkan hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa pada materi memberikan contoh 

sederhana pengaruh globalisasi di 

lingkungannya kelas IV SDN 

Ngampel 3 masih rendah. Hal ini 

disebabkan guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional, dimana 

cara mengajar yang hanya berpusat 

pada guru (Teacher Centered), 

sedangkan siswa hanya dijadikan 

sebagai objek bukan sebagai subjek 

pembelajaran. 

Guru hanya memberikan ceramah 

kepada siswa-siswanya, sementara 

siswa hanya mendengarkan. Hal 

tersebut menyebabkan siswa menjadi 

jenuh dan sulit menerima materi-

materi yang diberikan oleh guru. 

Adanya cara mengajar yang masih 

menggunakan pembelajaran 

konvensional menjadikan siswa tidak 

bebas untuk mengemukakan 

pendapatnya, sehingga siswa merasa 

kesulitan untuk menemukan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang 

ada pada dirinya. Hal ini juga telah 

dibuktikan oleh Aka (2012). 

Pembelajaran yang dilakukan 

hendaknya perlu adanya inovasi. 

Inovasi pembelajaran merupakan 

sesuatu yang sangat penting dan harus 

dimiliki atau dilakukan oleh guru. Hal 

ini disebabkan pembelajaran akan 

lebih hidup dan bermakna. Kemauan 

guru untuk mencoba menemukan, 

menggali dan mencari berbagai 

terobosan, pendekatan, metode, dan 

strategi pembelajaran merupakan salah 

satu penunjang munculnya berbagai 

inovasi-inovasi baru. Diharapkan 

dengan adanya inovasi-inovasi 

pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa dalam 

memahami materi yang diberikan guru 

selama proses pembelajaran.  

Sebagai alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang mampu membuat 

membuat siswa lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Model 

pembelajaran mind mapping dapat 

dijadikan sebagai alternatifnya. 

Menurut Huda (2013: 307) model 

pembelajaran mind mapping 

dikembangkan sebagai metode efektif 

untuk mengembangkan gagasan-

gagasan melalui rangkaian peta-peta. 

Mind mapping bisa digunakan untuk 

membentuk, menvisualisasi, 

mendesain, mencatat, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, 

merevisi dan mengklarifikasi topik 

utama, sehingga siswa bisa 
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mengerjakan tugas-tugas yang banyak 

sekalipun. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipilihlah judul “Pengaruh Model 

Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Materi 

Globalisasi Siswa Kelas IV SDN 

Ngampel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasy 

Eksperimental dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Ngampel 1, 2, 3 dan SDN Gayam 1, 2, 

3 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017. 

Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Ngampel 3 

sebagai kelas eksperimen yang diajar 

dengan model mind mapping dan SDN 

Gayam 2, sedangkan SDN Gayam 2 

sebagai kelas kontrol yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal uraian (pre-

test dan post-test), serta kisi-kisi rubrik 

tentang kemampuan berpikir kritis 

menurut Ma’rifah (2014). Analisis 

data yang digunakan adalah uji t. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  A.  Hasil  

     Hasil pengukuran kemampuan 

berpikir kritis pada materi globalisasi 

kelompok eksperimen yang diajar 

dengan model mind mapping disajikan 

pada gambar 1, sedangkan pada 

kelompok kontrol yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional disajikan 

pada gambar 2. 

 

 

     Gambar 1 

Grafik Kemampuan Berpikir Kritis 

Materi Globalisasi (Pretest dan 

Posttest Kelompok Eksperimen) 

 

     Dari gambar 1 di atas dapat 

diketahui bahwa hasil pretest pada 

rentang nilai 41-50 sebanyak 5 siswa 

dengan presentase 18,51 %. Pada 

rentang nilai 51-60 sebanyak 10 

siswa dengan presentase 37,07 %. 

Pada rentang nilai 61-70 sebanyak 7 

siswa dengan presentase 25,92 %. 

Pada rentang nilai 71-80 sebanyak 5 

siswa dengan presentase 18,51 %. 

Pada rentang nilai 81-90 dan 91-100 
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sebanyak 0 siswa dengan presentase 

0 %. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis pada materi globalisasi 

sebelum perlakuan (pretest) 

cenderung masih rendah. 

     Selanjutnya setelah perlakuan dan 

diberikan posttest pada kelompok 

eksperimen, dapat diketahui bahwa 

pada rentang nilai 41-50 sebanyak 1 

siswa dengan presentase 3,70 %. 

Pada rentang nilai 51-60 sebanyak 1 

siswa dengan presentase 3,70. Pada 

rentang nilai 61-70 sebanyak 0 siswa 

dengan presentase 0 %. Pada rentang 

nilai 71-80 sebanyak 3 siswa dengan 

presentase 11,11 %. Pada rentang 81-

90 sebanyak 7 siswa dengan 

presentase 25,92 %. Pada rentang 

nilai 91-100 sebanyak 15 siswa 

dengan presentase 55,55 %. Dengan 

demikian kemampuan berpikir kritis 

pada materi globalisasi sesudah 

perlakuan (posttest) mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan 

nilai pretest sebelumnya. 

   

     Berdasarkan gambar 2 dapat 

dilihat bahwa hasil pretest pada 

rentang nilai 41-50 sebanyak 8 siswa 

dengan presentase 29,62 %. Pada 

rentang nilai 51-60 sebanyak 15 

siswa dengan presentase 55,55 %. 

Pada rentang nilai 61-70 sebanyak 2 

siswa dengan presentase 7,40 %. 

Pada rentang nilai 71-80 sebanyak 2 

siswa dengan presentase 7,40 %. 

Pada rentang nilai 81-90 dan 91-100 

sebanyak 0 siswa dengan presentase 

0 %. Dengan demikian kemampuan 

berpikir kritis sebelum perlakuan 

(pretest) cenderung masih rendah. 

 

Gambar 2  

Grafik Kemampuan Berpikir Kritis 

Materi Globalisasi (Pretest dan 

Posttest Kelompok Kontrol) 

 

     Selanjutnya setelah perlakuan dan 

diberikan posttest pada kelompok 

kontrol, dapat diketahui bahwa pada 

rentang nilai 41-50 sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 7,40 %. Pada 

rentang nilai 51-60 sebanyak 7 siswa 

dengan presentase 25,92. Pada 

rentang nilai 61-70 sebanyak 6 siswa 

dengan presentase 22,22 %. Pada 

rentang nilai 71-80 sebanyak 6 siswa 

dengan presentase 22,22 %. Pada 

rentang nilai 81-90 sebanyak 5 siswa 
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dengan presentase 18,51 %. Pada 

rentang nilai 91-100 sebanyak 1 

siswa dengan presentase 3,70 %. 

Dengan demikian kemampuan 

berpikir kritis pada materi globalisasi 

sesudah perlakuan (posttest) 

mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai pretest 

sebelumnya. 

   

Tabel 1  

Hasil Uji t 

                                              Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nil
ai 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

.851  .361 5.153 52 .000 18.074 3.507 25.112 11.036 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

    5.153 51.764 .000 18.074 3.507 25.113 11.035 

 

     Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

1 dengan melihat taraf signifikasi di 

atas dapat diperoleh hasil sebesar 

0,00 < 0,05 maka artinya ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang diajar menggunakan 

model mind mapping dengan 

pembelajaran konvensional pada 

materi globalisasi. 

     Dengan menggunakan model 

mind mapping hasil belajar siswa 

tergolong tinggi karena model mind 

mapping membuat siswa lebih 

tertarik untuk belajar, dikarenakan 

memberi kesempatan siswa untuk 

menuangkan ide-ide atau gagasan 

yang dimiliki siswa dibanding diajar 

dengan pembelajaran konvensional 

yang hanya terkesan pasif sehingga 

siswa tidak bisa mengembangkan 

ide-ide yang dimilikinya. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Susanti (2016) yang 

menunjukkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model mind 

mapping mengalami peningkatan 

atau tergolong tinggi. 

     Menurut Silberman (Shoimin, 

2014) mind mapping atau pemetaan 

pikiran merupakan cara kreatif bagi 

tiap pembelajar untuk menghasilkan 

gagasan, mencatat apa yang 

dipelajari atau merencanakan tugas 

baru. Dengan demikian model 

pembelajaran mind mapping bisa 

dijadikan model pembelajaran untuk 

meningkatkan cara berpikir siswa 

dengan menuangkan ide-ide yang 

dimiliki dalam pembelajaran, 

sehingga potensi yang dimiliki siswa 

lebih berkembang dari pada dengan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Selain itu, model 

pembelajaran mind mapping sangat 

cocok digunakan untuk 
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mengembangkan cara berpikir siswa, 

mulai dari cara berpikir yang 

sederhana maupun ketahap cara 

berpikir kritis. Oleh sebab itu, model 

pembelajaran mind mapping bisa 

dijadikan solusi untuk meningkatkan 

cara berpikir kritis siswa dalam 

proses pembelajaran untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

IV.  KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diajar menggunakan  model mind 

mapping dengan pembelajaran 

konvensional pada materi globalisasi 

siswa kelas IV SDN Ngampel 3 Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 
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